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ABSTRAK

Microgreens merupakan tanaman yang dapat dibudidayakan secara singkat, namun memiliki
nutrisi yang lebih tinggi dari tanaman dewasa. Meskipun microgreens memiliki umur singkat,
namun pemberian nutrisi tambahan pada saat budidaya dapat meningkatkan pertumbuhan dan
hasil microgreens. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil
microgreens dua varietas selada pada berbagai konsentrasi pupuk organik cair (POC). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan
rancangan perlakuan yaitu Rancangan Acak kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri atas dua
faktor. Faktor pertama adalah varietas selada yang terdiri dari 2 taraf yaitu v1 = Olga Red dan
V2 = New Grand Rapid, sedangkan pada faktor kedua berbagai konsentrasi POC yang terdiri
dari 4 taraf yaitu ko = 0 ml/l, ks = 2 ml/l, ko = 4 ml/l, ks = 6 ml/l, dimana diulang sebanyak 3
kali sehingga terdapat 24 unit percobaan. Pengaruh perlakuan dianalisis menggunakan analisis
ragam dan apabila uji F taraf 5% signifikan, maka dilakukan uji lanjut DMRT (Duncan
Multiple Range Test) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi antara
microgreens dua varietas selada dan berbagai konsentrasi POC terhadap parameter
keserempakan tumbuh, laju pertumbuhan tinggi tanaman, bobot segar, kandungan klorofil dan
kandungan fenolik. Microgreens selada varietas Olga Red dengan konsentrasi POC 2 ml/I
memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik pada parameter keserempakan tumbuh sebesar
29,03%, bobot segar seberat 12,67 g, dan kandungan klorofil sebesar 18,85 SPAD unit. Pada
microgreens selada varietas New Grand Rapid dengan konsentrasi POC 6 ml/l memberikan
pertumbuhan terbaik pada parameter laju pertumbuhan tinggi tanaman setinggi 0,1440 cm/hari
dan kandungan klorofil sebesar 18,62 SPAD unit.

Kata kunci: antioksidan; microgreens; nutrisi tanaman; pupuk organik cair; selada
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ABSTRACT

Microgreens are plants that can be cultivated in a short period of time, yet they possess higher
nutrient content than mature plants. Although microgreens have a short lifespan, the
application of additional nutrients during cultivation can enhance the growth and yield of
microgreens. This study aims to determine the growth and yield of two lettuce varieties of
microgreens at various concentrations of liquid organic fertilizer (LOF). The method used in
this research is an experimental method with a treatment design using a Factorial Randomized
Block Design (RBD) consisting of two factors. The first factor is the lettuce variety, which
consists of 2 levels: vi = Olga Red and v = New Grand Rapid, while the second factor is
various concentrations of LOF, consisting of 4 levels: ko = 0 ml/l, ki =2 ml/l, ko =4 ml/l, ks =
6 ml/l, replicated 3 times, resulting in 24 experimental units. The effect of the treatments was
analyzed using variance analysis, and if the F-test at the 5% level was significant, further
testing was carried out using the Duncan Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level. The
results showed an interaction between the two lettuce varieties of microgreens and various
concentrations of LOF on the parameters of germination uniformity, plant height growth rate,
fresh weight, chlorophyll content, and phenolic content. The Olga Red lettuce microgreens
with a LOF concentration of 2 ml/l provided the best growth and yield on the parameters of
germination uniformity at 29.03%, fresh weight of 12.67 g, and chlorophyll content of 18.85
SPAD units. The New Grand Rapid lettuce microgreens with a LOF concentration of 6 ml/l
showed the best growth on the parameter of plant height growth rate at 0.1440 cm/day and
chlorophyll content of 18.62 SPAD units.

Keywords: antioxidants; curly lettuce; liquid organic fertilizer; microgreens; plant growth

PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan zaman dan modernisasi, semakin banyak masyarakat yang
menyadari akan pentingnya menjalani gaya hidup sehat. Hal ini mendorong masyarakat untuk
berinovasi menyediakan pasokan pangan yang bergizi. Inovasi urban farming saat ini sudah
menjadi hal yang familiar dan menarik di tengah masyarakat. Urban farming atau pertanian
kota merupakan proses budidaya pertanian di lahan sempit perkotaan, yang memanfaatkan
lahan terbatas(Chrisnawati et al., 2022). Inovasi urban farming, menjadi solusi yang dianggap
sangat cocok untuk masa depan yang memanfaatkan lahan sempit, yang diubah menjadi lahan
pertanian produktif (Febriani et al., 2019). Salah satunya yaitu dengan melakukan budidaya

tanaman microgreens.
Microgreens menjadi salah satu solusi terbaik untuk sistem urban farming, karena
kemudahan dalam penggunaan alat dan bahan yang digunakan. Selain itu, budidaya

microgreens memiliki keuntungan terutama pada nutrisi yang dimilikinya, dimana
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microgreens mengandung nutrisi lebih banyak daripada sayuran hijau yang dipanen saat
dewasa yang dapat mencapai 4-20 kali lipatnya (Pinto et al., 2015). Disamping itu, proses
budidaya microgreens yang dapat dilakukan dengan cara yang sederhana, sehingga dapat
dilakukan di dalam rumah, dengan tujuan sebagai peningkatan kualitas pangan keluarga dari
semua kalangan umur.

Microgreens merupakan tahapan atau fase yang umurnya lebih lama dibandingkan
kecambah dan lebih muda dari baby greens, yang dipanen dan dikonsumsi pada usia yang
sangat muda (Pratamaningtyas et al., 2019). Microgreens dapat dipanen pada umur 7 sampai
21 hari setelah perkecambahan dimana pada saat daun kotiledonnya terbuka dan mulai tumbuh
daun pertama secara penuh (Salim 2019). Perkembangan microgreens di Indonesia masih
dalam lingkungan eksklusif saja, sedangkan di beberapa negara maju, produk inovasi ini sudah
lama dikenal (Pratamaningtyas et al., 2019). Namun, menurut Al-Kodmany (2018) dalam
Partap et al., (2023), pasar microgreens pada tahun 2025 di seluruh dunia diperkirakan akan
meningkat sebesar 7,6% per tahun yang mencapai US$ 17 juta.

Pada proses budidaya microgreens, banyak aspek yang mempengaruhi hasil dan
kandungan nutrisi dari tanaman microgreens diantaranya yaitu perlakuan benih sebelum
disemai, pemupukan, serta lingkungan mikro termasuk suhu, cahaya, dan media pertumbuhan
(Li et al., 2021). Pemupukan sendiri merupakan aspek penting dalam proses budidaya
microgreens yang mampu mendorong pertumbuhan yang cepat dan hasil yang tinggi dari
microgreens (Bulgari et al. 2017). Pada umumnya proses budidaya microgreens saat ini,
menggunakan pupuk AB-Mix yang merupakan pupuk kimia (Dwiningtyas 2023). Oleh karena
itu, perlu dicari alternatif lainya seperti penggunaan pupuk organik.

Hasil penelitian Ashar et al., (2023), menunjukkan bahwa pemberian POC 100 ml
memberikan hasil terbaik untuk tinggi tanaman dan jumlah daun, dari microgreens bayam
hijau, sedangkan hasil terbaik untuk klorofil terdapat pada pemberian POC 50 ml dan pupuk
kasgot 60 g. Menurut Dwiningtyas (2023), pemberian POC kulit bawang merah berpengaruh
nyata terhadap persentase daya kecambah, tinggi, dan jumlah daun microgreens pakcoy,
dimana konsentrasi 7% POC kulit bawang merah memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan

dan hasil microgreens pakcoy pada semua parameter pengamatan.
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Sedangkan hasil penelitian Fatikhah (2022), penggunaan POC menunjukkan
pertumbuhan terbaik pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, dan berat
panen microgreens kangkung dibandingkan dengan penambahan nutrisi lainnya. Penggunaan
konsentrasi 2 - 6 ml/l POC memiliki manfaat untuk pertumbuhan tanaman sayuran termasuk
microgreens (Biopras 2024).

Maksud dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh interaksi antara
varietas microgreens selada keriting yang berbeda dengan berbagai konsentrasi POC. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi POC yang memberikan pertumbuhan

dan hasil tertinggi pada setiap varietas microgreens selada keriting.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Gedung A Fakultas Pertanian, Kampus
Dua Universitas Singaperbangsa Karawang, yang berlokasi di JI. Lingkar Tanjungpura, Desa
Pasirjengkol, Kecamatan Majalaya, Kabupaten Karawang. Pelaksanaan penelitian dilakukan
pada bulan Mei sampai Juni 2024.
Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih benih microgreens selada
varietas Olga Red dan varietas New Grand Rapid, tanah, air, pupuk organik cair Biopras-1,
serta bahan lainnya yaitu aquades, etanol 80%, reagen follin ciocalteus, sodium carbonate,
kertas label, plastik klep, aluminium foil. Alat yang digunakan adalah wadah tanam ukuran 16
cm x 18 cm x 3 cm, ember, handsprayer , gunting, penggaris, kertas label, jangka sorong,
kamera, timbangan digital, alat tulis, luxmeter, pipet ukur, wadah ukur, thermohygrometer,
meja, plastik hitam, mortar, gelas beker, labu ukur, erlenmeyer, ultrasonic bath, tabung reaksi,
spatula, micropipette, tip micropipette, vortex, kuvet, spektrofotometer UV-Vis.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, yang terdiri dari 2 faktor yaitu selada keriting
(V) dengan 2 taraf dan konsentrasi POC (K) dengan 4 taraf yang diulang sebanyak 3 kalli,
sehingga terdapat 24 unit percobaan.
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Faktor pertama adalah varietas selada keriting (V) yang terdiri dari 2 taraf, yaitu :
v1 = Selada Keriting Varietas Olga Red
V2 = Selada Keriting Varietas New Grand Rapid

Faktor kedua adalah konsentrasi pupuk organik cair Biopras-1 (K) yang terdiri dari 4 taraf,

yaitu :
ko = 0 ml/l air (kontrol)
ki =2 ml/l air
k> =4 ml/l air
kz =6 ml/l air

Analisis Data

Data yang akan diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis uji F
dengan taraf 5%. Jika terjadi perbedaan yang nyata maka dilakukan uji lanjut untuk
mengetahui perlakuan mana yang memberikan hasil terbaik. Analisis data diuji lanjut dengan
menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan atau Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persentase Daya Kecambah

Berdasarkan hasil analisis ragam dari microgreens dua varietas selada dan berbagai
konsentrasi POC, menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi terhadap parameter daya
kecambah. Hal ini bisa disebabkan karena faktor internal dan eksternal pada masa
perkecambahan, dimana pada faktor internal meliputi dormansi biji dan simpanan makanan
yang tersedia pada benih, sedangkan pada faktor eksternal meliputi air, suhu, cahaya,
kelembapan, dan ketersediaan unsur hara tambahan (Haj et al., 2022).

Berdasarkan Tabel 1, perbedaan varietas memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap persentase daya kecambah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Oktaviani et al., (2016)
yang menyatakan setiap varietas memiliki daya kecambah yang berbeda dikarenakan faktor
ukuran, kandungan zat makan, dan ketebalan kulit yang berbeda pada setiap varietas. Faktor
internal biji menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi potensi perkecambahan
(Bareke 2018). Menurut Sihombing et al., (2022) proses perkecambahan dipengaruhi oleh

perbedaan sifat genetik dari setiap varietas yang menyebabkan keragaman penampilan
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tanaman, dimana program genetik yang akan diekspresikan pada suatu fase pertumbuhan yang
berbeda dapat diekspresikan pada berbagai sifat tanaman yang mencakup bentuk dan fungsi
tanaman yang menghasilkan keragaman pertumbuhan tanaman.

Tabel 1. Hasil Analisis Rata-rata Persentase Daya Kecambah (%) Microgreens Dua Varietas
Selada pada Berbagai Konsentrasi POC

Perlakuan Rata rata Persentase Daya Kecambah
Faktor mandiri varietas (V) (%)
Olga Red (v1) 47,12 b
New Grand Rapid (v2) 59,88 a
Faktor mandiri konsentrasi (K)
0 ml/I (ko) 44,20 c
2 ml/l (k1) 59,28 b
4 ml/l (k2) 61,77 a
6 ml/l (ks) 48,75 ¢
KK (%) 15,18

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%.

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa konsentrasi POC terbaik yaitu k. dengan konsentrasi
4 ml/l dan hasil terkecil yaitu ko dengan konsentrasi 0 ml/l. Hal ini menunjukkan konsentrasi
POC yang tepat dapat berpengaruh positif pada persentase daya kecambah. Perkecambahan
juga dipengaruhi oleh kandungan unsur hara, penambahan kandungan nitrogen dalam jumlah
rendah dapat memiliki efek positif pada perkecambahan biji (Yan et al. 2016).
2. Persentase Keserempakan Tumbuh

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa microgreens dua varietas selada dan berbagai
konsentrasi POC terdapat interaksi pada parameter keserempakan tumbuh. Berdasarkan tabel
di atas, pada varietas Olga Red pemberian POC dengan konsentrasi 2 ml/l memperoleh
persentase daya kecambah tertinggi sebesar 29,03%, sedangkan pada varietas New Grand
Rapid pemberian POC dengan konsentrasi 0 ml/l memperoleh persentase daya kecambah

tertinggi sebesar 52,43%.
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Tabel 2. Pengaruh Interaksi Rata-rata Persentase Keserempakan Tumbuh (%) Microgreens
Dua Varietas Selada pada Berbagai Konsentrasi POC

Faktor Faktor konsentrasi (K)
varietas (V) 0 ml/l (ko) 2 ml/l (k1) 4 ml/l (k2) 6 ml/l (ks)
25,67b 29,03b 27,77a 15,83b
Olga Red (v1) A A A B
: 52,43a 51,30a 23,90b 22,97a
New Grand Rapid (v2) A A B B
KK (%) 21,49

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom dengan
huruf kecil (vertikal) dan pada setiap huruf besar (horizontal) menunjukkan tidak
berbeda nyata pada DMRT 5%.

Keserempakan tumbuh yang tinggi menandakan tanaman tersebut memiliki daya vigor
yang tinggi, vigor benih sendiri merupakan kemampuan benih tumbuh normal selama
pertumbuhan (Farida et al., 2017). Pemberian POC bisa memberikan dampak kepada
keserempakan tumbuh, karena dengan penambahan unsur hara yang dimiliki oleh POC dapat
membantu meningkatkan vigor tanaman (Wawan et al., 2021).

Setiap varietas memiliki viabilitas dan vigor benih yang berbeda, yang bisa disebabkan
oleh faktor genetik maupun lingkungannya (Milenia 2022). Sehingga akan berpengaruh juga
pada persentase keserempakan tumbuh. Pada varietas Olga Red, tanaman mampu optimal
memberikan tingkat keserempakan tertinggi dengan pemberian POC 2 ml/l yang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Pemberian POC 0 ml/I pada varietas New Grand Rapid memberikan
tingkat keserempakan tertinggi yang berbeda nyata dengan konsentrasi lainya, hal ini
menandakan bahwa benih dapat mengoptimalkan cadangan makanan yang dimilikinya
(Aisyahar et al., 2018). Penyerapan air yang terjadi pada benih varietas New Grand Rapid juga
dapat berjalan dengan lancar, yang dapat mengaktifkan sel-sel yang bersifat embrionik di
dalam benih yang akan meningkatkan keserempakan tumbuh (Arthawijaya et al. 2022).

Perlakuan seed treatment dengan perendaman benih menggunakan larutan POC yang
dilakukan sebelum penanaman, diduga memberikan efek toksik pada benih karena kandungan
logam berat yang terdapat pada POC, yang mengakibatkan stres osmotik pada benih yang
menghambat  proses imbibisi  benih  yang diperlukan untuk perkecambahan

(Phibunwatthanawong et al., 2019), oleh karena itu perlakuan ko atau perlakuan perendaman
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benih tanpa POC tingkat keserempakan tumbuhnya lebih tinggi karena tidak terhambat proses
imbibisinya.
3. Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil analisis ragam terdapat interaksi microgreens dua varietas selada dan
berbagai konsentrasi POC terhadap laju pertumbuhan tinggi tanaman. Uji DMRT 5% (Tabel
3) menunjukkan, bahwa pada Varietas Olga Red pemberian POC dengan konsentrasi 4 ml/I
memperoleh hasil rata-rata laju pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi sebesar 0,1187 cm/hari.
Pada varietas New Grand Rapid, pemberian POC dengan konsentrasi 6 ml/I memberikan nilai
rata-rata laju pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi sebesar 0,1440 cm/hari.

Tabel 3. Hasil Analisis Rata-rata Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman (cm/hari) Microgreens
Dua Varietas Selada pada Berbagai Konsentrasi POC

Faktor Faktor konsentrasi (K)
varietas (V) 0 ml/l (ko) 2 ml/l (ky) 4 mil/l (ko) 6 ml/l (ks)
Olga Red (v) 0,0871b 0,1173b 0,1187a 0,1053b
C A A A
. 0,1056a 0,1351a 0,1093b 0,1440a
New Grand Rapid (v2) B A B A
KK (%) 10,78

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom dengan
huruf kecil (vertikal) dan pada setiap huruf besar (horizontal) menunjukkan tidak
berbeda nyata pada DMRT 5%.

Hasil ini menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman dapat dibantu dengan
penggunaan pupuk organik cair, yang dimana hal ini sejalan dengan pernyataan Hadiyal et al.,
(2017) POC dapat memberikan unsur hara dan memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Tanaman akan mencapai
pertumbuhan yang baik apabila unsur hara yang dibutuhkan tersedia, seimbang, dan dalam
jumlah yang optimal (Suhastyo et al., 2021).

Laju pertumbuhan tinggi tanaman yang dihasilkan dipengaruhi oleh bahan yang
terkandung dalam POC. Pada POC yang digunakan saat penelitian ini, mengandung unsur hara
baik makro maupun mikro yang berpengaruh pada pertumbuhan. Unsur hara dalam bahan
organik akan menstimulir perkembangan-perkembangan vegetatif saat pertumbuhan, baik
akar, batang, daun, serta bahan organik dapat memperbaiki struktur tanah yang dapat

menyebabkan serapan akar berjalan dengan baik dikarenakan akar tanah dapat dengan mudah
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melakukan intersepsi pada setiap pori-pori tanah, dimana air yang diikat oleh bahan organik
akan diserap oleh akar, kemudian akan digunakan sebagai pelarut unsur hara seta pemanjangan
dan pembelahan sel yang akan mengakibatkan tinggi tanaman meningkat (Hendi 2017).

Unsur hara P pada POC dibutuhkan oleh tanaman untuk pembentukan sel baru pada
jaringan yang sedang tumbuh serta memperkuat batang (Rahmawati et al., 2019), serta unsur
Zn yang berfungsi sebagai metabolisme serta membantu proses fotosintesis dibutuhkan oleh
tanaman guna meningkatkan tinggi tanaman (Nurdiana, 2022).
4. Panjang Akar

Berdasarkan hasil analisis ragam dari microgreens dua varietas selada dan berbagai
konsentrasi POC, menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi terhadap parameter panjang
akar. Hal ini karena nutrisi yang terkandung pada POC sudah memiliki komposisi nutrisi yang
cukup seragam untuk mendukung pertumbuhan akar kedua varietas tanaman. Oleh karena itu,
pada hasil uji lanjut yang ditunjukkan oleh Tabel 4, pada setiap varietas juga tidak memberikan
pengaruh nyata pada panjang akar.

Tabel 4. Hasil Analisis Rata-rata Panjang Akar Tanaman Microgreens Dua Varietas Selada
pada Berbagai Konsentrasi POC

Perlakuan )
Faktor mandiri varietas (V) Rata-rata Panjang Akar (cm)
Olga Red (v1) 4,03 a
New Grand Rapid (v2) 4,72 a
Faktor mandiri konsentrasi (K)
0 ml/l (ko) 3,27Db
2 ml/l (k1) 445 a
4 ml/l (k2) 4,89 a
6 ml/l (k3) 4,89 a
KK (%) 18,77

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pda DMRT 5%.

Pertumbuhan akar terjadi lebih dahulu jika dibandingkan dengan pertumbuhan batang,
hal ini menyebabkan pertumbuhan akar dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang
dimana akar berperan sebagai media untuk menyerap air dan zat hara yang diperlukan tanaman
(Arthawijaya et al. 2022). Panjang akar perakaran bermanfaat untuk penyerapan air, nutrisi dan

bahan organik untuk memicu pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sedangkan unsur hara
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nitrogen (N), phospat (P), dan kalium (K) dibutuhkan untuk mempercepat pertumbuhan akar
dan meningkatkan perkembangan suatu tanaman (Purwadi, 2017).

Pada Tabel 4 juga menunjukkan bahwa konsentrasi terbaik yaitu k> dan ks dengan
konsentrasi 4 ml/l dan 6 ml/l terhadap panjang akar, yang sama-sama memperoleh rata-rata
panjang akar 4,89 cm tidak berbeda nyata dengan ki tetapi berbeda nyata dengan ko. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Ji et al., (2017) bahwa setiap pupuk organik cair memiliki pengaruh
positif pada pertumbuhan akar. Unsur hara P pada POC berfungsi sebagai pembentukan
nukleoprotein dan fosfolipid serta mendorong pertumbuhan akar. Kandungan Ca merupakan
unsur hara yang dapat menguatkan dan mengatur daya tembus sel, serta erawat dinding sel, hal
ini menjadikan Ca berperan penting pada titik tumbuh akar (Nurdiana, 2022).

5. Bobot Segar

Berdasarkan hasil analisis ragam terdapat interaksi microgreens dua varietas selada dan
berbagai konsentrasi POC terhadap bobot segar tanaman. Berdasarkan tabel hasil uji lanjut
(Tabel 5), pada microgreens selada varietas Olga Red (v1) pemberian POC dengan konsentrasi
2 ml/l (k1) memberikan rata-rata bobot segar tanaman tertinggi seberat 12,679, berbeda nyata
dengan konsentrasi lainnya. Pada microgreens selada varietas New Grand Rapid (v2)
pemberian POC dengan konsentrasi 0 ml/l (ko) memberikan rata-rata bobot segar tanaman
tertinggi seberat 23,589, berbeda nyata dengan konsentrasi lainnya.

Tabel 5. Pengaruh Interaksi Rata-rata Bobot Segar Tanaman (g) Microgreens Dua Varietas
Selada pada Berbagai Konsentrasi POC

Faktor Faktor konsentrasi (K)
varietas (V) 0 ml/l (ko) 2 ml/l (k1) 4 ml/l (k2) 6 ml/l (ks)
8,82b 12,67a 8,22b 10,67b
Olga Red (v1) C A C B
. 23,58a 13,74a 12,43a 14,20a
New Grand Rapid (v2) A c C B
KK (%) 19,52

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom dengan
huruf kecil (vertikal) dan pada setiap huruf besar (horizontal) menunjukkan tidak
berbeda nyata pada DMRT 5%.
Bobot segar tanaman berkaitan dengan kemampuan tanaman dalam menyerap air dari
media tanam, dimana semakin banyak jumlah daun serta semakin subur tanaman, maka

semakin tinggi berat basahnya (Khasanah et al. 2018). Susilo (1991) dalam Widiastuti et al.,
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(2016) menyatakan bahwa pertumbuhan suatu tanaman berkaitan dengan ketersediaan unsur
hara dan air dalam tanah yang diserap oleh akar sehingga dapat mempengaruhi bobot segar
suatu tanaman.

POC sendiri mengandung unsur hara yang memiliki pengaruh pada peningkatan bobot
segar tanaman, dimana unsur hara dapat mengakibatkan sel tumbuhan dapat terus aktif
berkembang. Salah satunya unsur hara yang terkandung POC, yaitu unsur N yang dapat
membantu proses pertumbuhan vegetatif yang dapat meningkatkan bobot segar tanaman
(Rahmayanti et al., 2019). Ketersediaan air dan hara yang baik, menjadi faktor dalam
menghasilkan cadangan makanan untuk fotosintesis, dimana semakin tinggi laju fotosintesis
maka akan mempengaruhi bobot segar (Mardiana, 2023).

Setiap varietas memiliki kebutuhan unsur hara yang berbeda, salah satu faktornya yaitu
cadangan makanan yang dimiliki oleh setiap varietas. Pada varietas Olga Red pemberian POC
2 ml/I memberikan hasil yang tinggi pada bobot segar, sedangkan pada varietas New Grand
Rapid pemberian POC 0 ml/l memberikan hasil tertinggi pada bobot segar, hal ini diduga
karena pada varietas New Grand Rapid memiliki cadangan makanan yang lebih tinggi serta
sejalan dengan hasil persentase keserempakan tumbuh yang sama-sama memiliki nilai tertinggi
pada pemberian konsentrasi POC 0 ml/I.

Pada penelitian ini, varietas dengan perlakuan POC yang memiliki rata-rata
keserempakan tumbuh tertinggi, menghasilkan rata-rata bobot segar tertinggi juga. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Syafruddin et al., (2015), yang menyatakan bahwa benih yang
memiliki vigor tinggi dapat mencapai tingkat produksi yang tinggi pula. Bobot segar sendiri
merupakan akumulasi dari tinggi, jumlah dan luas daun, oleh karena itu semakin baik
pertumbuhan maka semakin meningkat pula berat tanaman (Hidayat et al. 2020).

6. Analisis Kandungan Klorofil

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interaksi microgreens dua varietas selada
dan berbagai konsentrasi POC terhadap klorofil tanaman. Berdasarkan tabel uji lanjut, pada
microgreens selada varietas Olga Red (vi) pemberian POC dengan konsentrasi 2 ml/l (k1)
memberikan rata-rata klorofil tanaman tertinggi yaitu 18,85, berbeda nyata dengan konsentrasi

lainnya. Pada microgreens selada varietas New Grand Rapid (v2) pemberian POC dengan
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konsentrasi 6 ml/l (ks) memberikan rata-rata klorofil tanaman tertinggi yaitu 9,02, berbeda
nyata dengan konsentrasi lainnya.

Tabel 6.  Pengaruh Interaksi Rata-rata Kandungan Klorofil Tanaman (SPAD Unit)
Microgreens Dua Varietas Selada pada Berbagai Konsentrasi POC

Faktor Faktor konsentrasi (K)
varietas (V) 0 ml/l (ko) 2 ml/l (ky) 4 ml/l (k2) 6 ml/l (ks)
12,45a 18,85a 17,35a 17,77a
Olga Red (v1) c A B B
. 11,35b 14,40b 17,41a 18,62a
New Grand Rapid (v2) D C B A
KK (%) 9,02

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom dengan
huruf kecil (vertikal) dan pada setiap huruf besar (horizontal) menunjukkan tidak
berbeda nyata pada DMRT 5%.

Hal ini sejalan dengan pernyataan Marpaung et al., (2014), bahwasannya pupuk organik
cair mempunyai beberapa manfaat dimana diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan
pembentukan klorofil. Unsur hara yang terkandung pada POC memiliki peran dalam
peningkatan kadar klorofil yang dimiliki oleh tanaman. Unsur hara N yang terkandung pada
POC, memiliki fungsi utama sebagai bahan sintesis protein, sedangkan unsur lainnya seperti
Magnesium (Mg) merupakan aktivator yang berperan dalam transportasi energi beberapa
enzim didalam tanaman yang berfungsi sebagai penyusun klorofil dan unsur hara Tembaga
(Cu) juga memiliki fungsi sebagai pembantu dalam pembentukan klorofil (Nurdiana 2022).

Klorofil sendiri menurut Sisriana et al., (2021) merupakan pigmen berwarna hijau yang
berfungsi pada proses fotosintesis, yang dimana pigmen warna ini dapat terbentuk karena
ketersediaan air yang cukup, kadar N dan P yang diserap tanaman, cahaya matahari, serta
genetik tanaman itu sendiri. Pada varietas Olga Red pemberian POC dengan 2 ml/l memberikan
kandungan klorofil tertinggi, hal ini menunjukkan bahwa pada varietas Olga Red kebutuhan
optimal unsur hara yang dapat diserap yaitu 2 ml/l yang dibarengi hasil tertinggi pada
parameter lainnya dengan konsentrasi POC yang sama. Pada varietas New Grand Rapid
pemberian POC semakin tinggi menunjukkan semakin tinggi juga kandungan dari klorofil
sehingga menjadikan pemberian POC 6 ml/I memiliki kandungan klorofil tertinggi. Hal ini

diduga karena kebutuhan dasar unsur hara esensial pembentukan klorofil seperti N dan Mg
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yang dapat tercukupi sehingga dengan bertambahnya unsur tersebut dapat meningkatkan
kemampuan tanaman dalam memproduksi klorofil.
7. Analisis Kandungan Fenolik

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya interaksi microgreens dua varietas selada
dan berbagai konsentrasi POC terhadap kadar fenolik. Berdasarkan Diagram kadar kandungan
fenolik, pada microgreens selada varietas Olga Red (vi) pemberian POC dengan konsentrasi
6 ml/l (ks) memberikan rata-rata kadar fenolik tanaman tertinggi yaitu 0,84 mg/g basah,
berbeda nyata dengan konsentrasi lainnya, sedangkan pada microgreens selada varietas New
Grand Rapid (v2) pemberian POC dengan konsentrasi 2 ml/l (k1) memberikan rata-rata kadar
fenolik tanaman tertinggi yaitu 0,62 mg/g basah, berbeda nyata dengan konsentrasi lainnya.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Naguib et al., (2012) bahwa pupuk organik cair
dapat meningkatkan hasil metabolit sekunder pada brokoli. Aplikasi pemupukan dapat secara
langsung mempengaruhi tingkat nutrisi yang tersedia pada tanaman dan secara tidak langsung
mempengaruhi fisiologi tanaman dan biosintesis senyawa sekunder pada tanaman. Senyawa
sekunder pada tanaman dikenal sebagai metabolit sekunder, yang dimana salah satu kategori
umumnya yaitu fenolik.

Tabel 7. Pengaruh Interaksi Rata-rata Kandungan Fenolik Tanaman (mg/g basah)
Microgreens Dua Varietas Selada pada Berbagai Konsentrasi POC

Faktor Faktor konsentrasi (K)
varietas (V) 0 ml/lI (ko) 2 mi/l (k1) 4 mi/l (ko) 6 ml/l (ks)
0,71a 0,80a 0,51b 0,84a
Olga Red (v1) c B D A
: 0,57b 0,62b 0,56b 0,54b
New Grand Rapid (v2) B A C D
KK (%) 1,54

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom dengan
huruf kecil (vertikal) dan pada setiap huruf besar (horizontal) menunjukkan tidak
berbeda nyata pada DMRT 5%.

Fenolik sendiri merupakan senyawa metabolit sekunder yang banyak ditemukan pada
tumbuhan, yang memiliki cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksil (OH-) dan
gugus-gugus lain penyertaannya, dimana secara umum senyawa ini memiliki sifat bakteriosid,
antimetik, antihelmintik, antiasmatik, analgetik, antiinflamasi, meningkatkan mortalitas usus,

dan antimikroba (Selviyana, 2019). Senyawa fenolik sendiri telah diketahui memiliki berbagai
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efek biologis seperti aktivitas antioksidan melalui mekanisme sebagai pereduksi, penangkap
radikal bebas, pengkhelat logam, peredam terbentuknya oksigen singlet serta pendonor
elektron (Karadeniz et al. 2005).

Kualitas dan kuantitas kandungan fenolik dalam tanaman bervariasi, yang disebabkan
oleh beberapa faktor, seperti genetik, kondisi lingkungan, praktik pertanian dan kondisi pasca
panen (Naguib et al. 2012). Pada varietas selada sendiri, selada merah relatif memiliki kadar
fenolik lebih tinggi daripada selada hijau (Shi et al. 2022). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian, dimana microgreens selada varietas Olga Red (selada merah) memiliki rata-rata
kadar fenolik lebih tinggi dibandingkan rata-rata kadar fenolik pada microgreens selada
varietas New Grand Rapid (selada hijau). Hal ini karena pada selada merah terdapat banyak
karakteristik antioksidan dari pada selada hijau karena lebih banyak antosianin, antosianin
sendiri yang merupakan sub kelompok flavonoid bertanggung jawab atas warna merah yang
khas pada selada merah (Abdalla et al. 2021).

KESIMPULAN

Perlakuan antara microgreens dua varietas selada keriting dengan berbagai konsentrasi
pupuk organik cair (POC) memberikan interaksi pada parameter keserempakan tumbuh, laju
pertumbuhan, bobot segar, kandungan klorofil dan kandungan fenolik. Pada microgreens
selada varietas Olga Red pemberian POC dengan konsentrasi 2 ml/l memberikan rata-rata hasil
tertinggi pada parameter persentase keserempakan tumbuh sebesar 29,03%, bobot segar seberat
12,67 g, dan kandungan klorofil sebesar 18,85 SPAD unit. Pada microgreens selada varietas
New Grand Rapid pemberian POC dengan konsentrasi 6 ml/l memberikan rata-rata hasil
tertinggi pada parameter laju pertumbuhan tinggi tanaman setinggi 0,1440 cm/hari, dan
kandungan klorofil sebesar 18,62 SPAD unit.
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